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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Analisis Risiko 

Kesehatan Lingkungan Pajanan Particulate Matter(PM2.5) Pada Pedagang Kaki 

Lima di Ruas Jalan Kota Gorontalo, maka kesimpulan dari penelitian adalah 

sebagai berikut : 

1. Hasil pengukuran konsentrasi PM2.5 di beberapa titik lokasi di ruas jalan Kota 

Gorontalo masih dibawah baku mutu berdasarkan PP No. 41 Tahun 1999 

Tentang Pengendalian dan Pencemaran Udara yaitu 65 µg/m3 atau 0,065 mg/m3. 

Hasil pengukuran konsentrasi PM2.5 tertinggi yaitu 0,03682 mg/m3, sedangkan 

konsentrasi PM2.5 terendah yaitu 0,01116 mg/m3. 

2. Hasil perhitungan Intake PM2.5 pajanan realtime dan besar risiko terbesar 

terdapat pada lokasi Area toko Madina baru yaitu sebesar 9,49 x 10-4 mg/kg/hari 

dan tingkat risikonya (RQ ≤ 1) atau masih dalam kategori aman (tidak berisiko 

non karsinogenik). 

5.2 Saran 

Sesuai pada kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti ingin 

memberi saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pedagang Kaki Lima 

Responden atau pedagang kaki lima diharapkan agar bisa menjaga 

kesehatannya dengan memakai masker untuk meminimalisir potensi bahaya 

akibat pajanan PM2.5.
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2. Bagi pemerintah 

Pemerintah diharapkan melakukan pemantauan terhadap konsentrasi PM2.5 

dengan meletakkan alat stasiun pemantau kualitas udara di titik-titik lokasi 

pusat transportasi dan perdagangan di Kota Gorontalo. 

3. Bagi peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lagi dengan 

memperkirakan tingkat risiko hingga beberapa tahun kedepan (pajanan secara 

lifetime) dan melakukan manajemen risiko.  
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